
Hubungan Simbol dengan Sila-Sila Pancasila

A. Makna hubungan simbol dengan sila-sila Pancasila
Garuda Pancasila merupakan Lambang negara Indonesia,

yang juga memiliki semboyan Bhinneka Tunggal Ika (Meskipun
Berbeda-beda tetapi tetap satu Jika). Lambang negara
Indonesia berbentuk burung Garuda dengan kepala menghadap
ke sebelah kanan (dari sudut pandang Garuda), dan mempunyai

perisai berbentuk seperti jantung yang digantung menggunakan
rantai pada leher Garuda, dan terdapat semboyan Bhinneka Tunggal Ika.

a. Perisai merupakan tameng yang telah lama dikenal dalam budaya dan peradaban
Nusantara sebagai senjata yang melambangkan perlindungan, pertahanan dan
perjuangan diri untuk mencapai tujuan.

b. Di tengah perisai terdapat sebuah garis hitam tebal yang menggambarkan garis
khatulistiwa hal tersebut mencerminkan lokasi / Letak Indonesia, yaitu
indonesia sebagai negara tropis yang dilintasi garis khatulistiwa.

c. Pada perisai terdapat lima buah ruang yang mewujudkan dasar negara Pancasila.
d. Warna dasar pada ruang perisai merupakan warna bendera Indonesia (merah-

putih). dan pada bagian tengahnya memiliki warna dasar hitam.
Pada perisai terdapat lima buah ruang yang mewujudkan dasar negara

Pancasila. Sila pertama dari Pancasila Dasar Negara NKRI adalah Ketahuan Yang
Maha Esa. Kalimat pada sila pertama ini tidak lain menggunakan istilah dalam
bahasa Sansekerta ataupun bahasa Pali. Banyak diantara kita yang salah paham



mengartikan makna dari sila pertama ini. Baik dari sekolah dasar sampai sekolah
menengah umum kita diajarkan bahwa arti dari Ketahuan Yang Maha Esa adalah
Tuhan Yang Satu, atau Tuhan yang jumlahnya satu. Jika kita membahasnya dalam
bahasa Sansekerta ataupun Pali, Ketahuan Yang Maha Esa bukanlah Tuhan yang
bermakna satu.

Ketuhanan berasal dari kata tuhan yang diberi imbuhan berupa awalan ke-
dan akhiran –an. Penggunaan awalan ke- dan akhiran –an pada suatu kata dapat
merubah makna dari kata itu dan membentuk makna baru. Penambahan awalan ke-
dan akhiran –andapat memberi makna perubahan menjadi antara lain: mengalami
hal….sifat-sifat…

Kata ketuhanan yang beasal dari kata tuhan yang diberi imbuhan ke- dan –
an bermakna sifat-sifat tuhan. Dengan kata lain ketuhanan berarti sifat-sifat
tuhan atau sifat-sifat yang berhubungan dengan Tuhan. Kata Maha berasal dari
bahasa Sansekerta atau Pali yang bisa berarti mulia atau besar( bukan dalam
pengertian bentuk). Kata Maha bukan berarti sangat. Kata “esa” juga berasal dari
bahasa Sansekerta atau Pali. Kata “esa” bukan berarti satu atau tunggal dalam
jumlah. Kata “esa” berasal dari kata “etad” yang lebih mengacu pada pengertian
keberadaan yang mutlak atau mengacu pada kata “ini” (this- Inggris). Sedangkan
kata “satu” dalam pengertian jumlah dalam bahasa Sansekerta atau bahasa Pali
adalah kata “eka”. Jika yang dimaksud dalam sila pertama adalah jumlah Tuhan
yang satu, maka kata yang seharusnya digunakan adalah “eka” bukan kata “esa”.

Dari penjelasan yang disampaikan di atas dapat dikesimpulan bahwa arti dari
Ketahuan Yang Maha Esa bukanlah berarti Tuhan Yang Hanya Satu, bukan mengacu
pada suatu individual yang kita sebut Tuhan Yang jumlahnya satu. Tetapi
sesungguhnya Ketahuan Yang Maha Esa berarti Sifat-sifat Luhur atau Mulia
Tuhan yang mutlak harus ada. Jadi yang ditekankan pada sila pertama dari
Pancasila ini adalah sifat-sifat luhur atau mulia, bukan Tuhannya.

Sila pertama pancasila mempunyai makna :
1. Percaya dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan agama dan

kepercayaannya masing-maisng menurut dasar kemanusiaan yang adil dan
beradab.

2. Hormat dan menghormati serta bekerjasama antara pemeluk agama dan
penganut-penganut kepercayaan yang berbeda-beda sehingga terbina
kerukunan hidup.



3. Saling menghormati kebebasan menjalankan ibadah sesuai dengan agama
dan kepercayaan masing-masing

4. Tidak memaksakan suatu agama atau kepercayaannya kepada orang lain.
5. Frasa Ketahuan Yang Maha Esa bukan berarti warga Indonesia harus

memiliki agama monoteis namun frasa ini menekankanke-esaan dalam
beragama.

6. Mengandung makna adanya Causa Prima (sebab pertama) yaitu Tuhan Yang
Maha Esa.

7. Menjamin peenduduk untuk memeluk agama masing-masing dan beribadah
menurut agamanya.

8. Negara memberi fasilitas bagi tumbuh kembangnya agama dan dan iman
warga negara dan mediator ketika terjadi konflik agama.

9. Bertoleransi dalam beragama, dalam hal ini toleransi ditekankan dalam
beribadah menurut agama masing-masing.

B. Pengamalan sila pertama Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.
Adapun penerapan perilaku sehari-hari pada sila pertama Pancasila yaitu :
1. Kita percaya dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa menurut agama dan

kepercayaan masing-masing.
2. Kita melaksanakan kepercayaan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha

Esa itu menurut dasar kemanusiaan yang adil dan beradap.
3. Kita harus membina adanya saling menghormati antar pemeluk agama dan

penganut kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa.
4. Kita harus membina adanya saling kerjasama dan toleransi antara sesame

pemeluk agama dan penganut kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa.
5. Kita mengakui bahwa hubungan manusia dengan Tuhan Yang Maha Esa

sebagai hak pribadi yang paling hakiki.
6. Kita mengakui tiap warga Negara bebas menjalankan ibadah sesuai dengan

agama dan kepercayaan masing-masing.
7. Kita tidak memaksakan agama dan kepercayaan kita kepada orang lain.

C. Implementasi sila pertama

berdoa sesuai agama dan kepercayaannya masing-masing



Saling tolong menolong

Toleransi antar umat beragama

Perhatikan ilustrasi cerita berikut ini!



TOKOH CERITA

Tokoh adalah orang/pelaku yang berperan dalam cerita. Tokoh adalah pelaku yang
mengemban peristiwa dalam cerita fiksi sehingga peristiwa itu mampu menjalin
suatu cerita.
Tokoh-tokoh cerita dalam sebuah fiksi dapat dibedakan ke dalam beberapa jenis
penamaan berdasarkan sudut mana penamaan itu dilakukan. Berdasarkan
perbedaan sudut pandang dan tinjauan, seorang tokoh dapat dapat dikategorikan
ke dalam beberapa jenis penamaan sekaligus. Terdapat dua macam tokoh dalam
suatu cerita, yaitu :
a. Tokoh utama
Tokoh utama adalah tokoh yang memiliki peranan penting dalam suatu cerita.
Tokoh ini merupakan tokoh yang paling banyak diceritakan, baik sebagai pelaku
kejadian maupun yang dikenai kejadian. Bahkan pada novel-novel tertentu, tokoh
utama senantiasa hadir dalam setiap kejadian dan dapat ditemui dalam tiap
halaman buku cerita yang bersangkutan.
b. Tokoh pembantu
Tokoh pembantu adalah tokoh yang memiliki peranan tidak penting dalam cerita
dan kehadiran tokoh ini hanya sekedar menunjang tokoh utama.

Macam-Macam Penokohan Dilihat dari peranannya yaitu :
1. Tokoh Protagonis

Tokoh Protagonis adalah tokoh yang mendukung cerita. Biasanya ada satu atau
dua figur tokoh protagonis utama dan dibantu tokoh lain yang terlibat dalam
cerita. Tokoh Protagonis biasanya berwatak baik, dan menjadi idola



pembaca/pendengar. Tokoh yang berwatak biasanya mempunyai karakter suka
menolong, penyabar, pemaaf dan lainnya

Suka menolong menghormati orang tua rajin dermawan

2. Tokoh antagonis
Tokoh antagonis adalah tokoh yang menjadi penentang cerita. Biasanya ada
satu,dua atau lebih figur tokoh yang menentang cerita. Tokoh jenis ini sudah
pasti berwatak jahat dan dibenci oleh pembaca dan pendengar. Tokoh yang
berwatak jahat biasanya mempunyai sifat pemarah, suka mencuri, pendendam
dan lainnya

Pemarah jahat suka mencuri

3. Tokoh tritagonis
Tokoh tritagonis adalah tokoh pembantu/penengah dalam cerita baik untuk
tokoh protagonis dan antagonis.

4. Tokoh Figuran
Tokoh Figuran adalah tokoh sampingan dalam suatu cerita yang perannya tidak
terlalu mencolok.


